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Faith formation in children is a crucial foundation for character and spiritual 
development in the Catholic Church, especially in facing the challenges of the digital 
era and the globalization of values. This study aims to evaluate the effectiveness of a 
children's faith formation program at Station using the CIPP evaluation model 
(Context, Input, Process, Product). A descriptive qualitative method was employed, 
with data collected through in-depth interviews, participant observation, and 
documentation studies. The results indicate that, in terms of context, the program is 
relatively aligned with the children's spiritual needs and is supported by the 
enthusiasm of both the children and some parents. Regarding input, the program is 
facilitated by highly motivated catechists, although improvements in pedagogical 
competence and resource availability are still needed. The process component shows a 
positive atmosphere marked by warm interaction between facilitators and children, 
but the learning methods lack variety. As for the product, the program has led to 
increased understanding of faith, more religious behavior, and a high level of 
satisfaction from both children and parents. This study highlights the importance of 
synergy among the Church, families, and facilitators, as well as the need for creative, 
contextual, and engaging methods of faith formation for children. A comprehensive 
evaluation is expected to serve as a foundation for continuous improvement of faith 
formation programs, particularly in small pastoral communities. 
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Pembinaan iman anak menjadi fondasi penting dalam pembentukan karakter dan 
spiritualitas generasi muda di Gereja Katolik, terlebih dalam menghadapi tantangan 
era digital dan globalisasi nilai. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas 
program pembinaan iman anak di Stasi melalui pendekatan model evaluasi CIPP 
(Context, Input, Process, Product). Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif 
deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara mendalam, observasi 
partisipatif, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari sisi 
konteks, program pembinaan cukup relevan dengan kebutuhan iman anak dan 
didukung antusiasme anak serta sebagian orang tua. Dari aspek input, pembinaan 
ditopang oleh pendamping yang bersemangat namun masih memerlukan peningkatan 
kompetensi pedagogis, serta keterbatasan bahan ajar dan fasilitas yang perlu dibenahi. 
Proses pelaksanaan kegiatan dinilai positif dengan interaksi hangat antara pembina 
dan anak, namun masih kurang variasi metode pembelajaran. Dari sisi produk, terjadi 
peningkatan pemahaman iman, perubahan sikap yang lebih religius, serta tingginya 
tingkat kepuasan anak dan orang tua terhadap program. Penelitian ini menegaskan 
pentingnya sinergi antara Gereja, keluarga, dan tenaga pendamping, serta perlunya 
inovasi metode pembinaan yang kontekstual, kreatif, dan menyenangkan bagi anak-
anak. Evaluasi secara menyeluruh ini diharapkan dapat menjadi dasar perbaikan 
berkelanjutan dalam program pembinaan iman anak, khususnya di lingkungan 
pastoral tingkat stasi. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pembinaan iman anak merupakan aspek yang 

sangat penting dalam kehidupan Gereja Katolik 
karena menjadi dasar pembentukan karakter, 
spiritualitas, dan moralitas generasi muda 
(Sandy Juliarni Zega,2022). Dalam era modern 
yang penuh tantangan sosial, budaya, dan 
spiritual, pembinaan iman anak tidak lagi dapat 

dilakukan secara konvensional. Pendekatan yang 
dibutuhkan adalah pendekatan yang holistik, 
kreatif, dan kontekstual (Babawat, 2024). 
Pendekatan holistik melibatkan seluruh dimensi 
kehidupan anak—emosional, intelektual, 
spiritual, dan sosial—sementara pendekatan 
kreatif menuntut metode-metode pembelajaran 
yang interaktif dan sesuai dengan zaman. 
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Pendekatan kontekstual diperlukan agar Gereja 
mampu menjawab kebutuhan riil anak-anak 
dalam lingkup komunitas mereka (Paus 
Fransiskus, 2016). Di tengah arus globalisasi dan 
derasnya pengaruh media digital, pembinaan 
iman juga harus mampu bersaing dengan 
berbagai bentuk hiburan dan nilai-nilai populer 
yang seringkali tidak sejalan dengan ajaran 
Kristiani (Dewi ,2021). 

Keluarga sebagai institusi pertama dan utama 
dalam pembinaan iman memainkan peran yang 
sangat penting (Novianti et al, 2024). Demikian 
pula komunitas Gereja, terutama di tingkat stasi, 
menjadi tempat di mana anak-anak mengalami 
dan menghayati kehidupan iman secara nyata. 
Namun dalam praktiknya, pembinaan iman anak 
sering kali menghadapi berbagai kendala, mulai 
dari keterbatasan tenaga pendamping, minimnya 
sarana prasarana, hingga metode pengajaran 
yang kurang relevan dengan kebutuhan anak 
masa kini (Yuliana, 2020; Fish 2020). Penelitian-
penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa 
tantangan eksternal seperti pengaruh budaya 
pop, penggunaan media sosial, dan nilai-nilai 
global seperti individualisme, hedonisme, dan 
relativisme moral menjadi penghambat serius 
dalam proses pembinaan iman anak (Faridl, 
2024; Hasibuan,2024). 

Seiring perkembangan teknologi, media digital 
menjadi peluang sekaligus tantangan dalam 
pembinaan iman (Hartono, 2022). Di satu sisi, 
platform digital seperti video rohani, aplikasi 
Kitab Suci, dan media sosial dapat menjadi 
sarana pewartaan iman yang efektif. Namun di 
sisi lain, jika tidak dikelola dengan bijak, media 
ini dapat menjadi saluran masuk nilai-nilai 
negatif ( Ndruru et al., 2023; Dalensang & Molle, 
2021). Oleh karena itu, Gereja perlu secara aktif 
memproduksi dan menyebarkan konten digital 
yang bermutu dan edukatif. Dalam konteks ini, 
kolaborasi antara Gereja, orang tua, dan tenaga 
pendamping menjadi sangat penting( Firdaus, 
2020; Teologi, 2024). Peran orang tua tidak 
dapat dikesampingkan karena keterlibatan 
mereka dalam kehidupan rohani anak sangat 
memengaruhi hasil pembinaan. Sayangnya, 
banyak orang tua kurang aktif dalam 
mendampingi pertumbuhan iman anak-anak 
mereka, baik karena kesibukan maupun 
kurangnya pemahaman akan pentingnya peran 
tersebut( Uruwaya, 2022). 

Di sisi lain, keterbatasan yang dihadapi Gereja 
di tingkat stasi juga menjadi tantangan 
tersendiri. Banyak stasi masih kekurangan 
fasilitas fisik, tenaga katekis yang kompeten, 

serta bahan ajar yang memadai ( Wijaya, 2023; 
Putu Ayub Darmawan et al., 2023). Selain itu, 
belum semua pendamping atau pengajar anak 
mendapat pelatihan yang memadai dalam hal 
pedagogi dan psikologi anak (Roeser, 2019). 
Akibatnya, proses pembinaan seringkali hanya 
berjalan sebagai rutinitas mingguan tanpa hasil 
yang mendalam. Hal ini menimbulkan 
pertanyaan penting: sejauh mana program 
pembinaan iman anak yang dilaksanakan selama 
ini efektif dalam membentuk iman dan karakter 
anak? 

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis 
efektivitas program pembinaan iman anak 
menggunakan model evaluasi CIPP (Context, 
Input, Process, Product) (Rama et al., 2023). 
Pendekatan ini dipilih karena mampu 
memberikan evaluasi menyeluruh terhadap 
program, mulai dari relevansi program dengan 
kebutuhan anak, kualitas sumber daya manusia 
dan bahan ajar, hingga pelaksanaan kegiatan dan 
dampak hasilnya. Melalui evaluasi ini, 
diharapkan dapat diperoleh gambaran utuh 
mengenai kekuatan dan kelemahan dari program 
yang telah dijalankan, sekaligus memberikan 
masukan konkret bagi pengembangan program 
ke depan. Evaluasi konteks menilai sejauh mana 
program sesuai dengan kebutuhan iman anak di 
lingkungan tersebut. Evaluasi input melihat 
kecukupan dan kualitas tenaga pendamping, 
sarana prasarana, serta bahan ajar. Evaluasi 
proses menganalisis metode pembinaan, 
partisipasi anak, dan dinamika kegiatan. 
Sedangkan evaluasi produk mengkaji hasil 
pembinaan dalam hal pemahaman iman, 
perubahan perilaku, serta kepuasan anak dan 
orang tua terhadap program ( Ritonga, 2023; 
Sentosa1, 2019; Pangaribuan, 2024; Manalu et 
al., 2023). 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif dengan tujuan mengevaluasi 
efektivitas program pembinaan iman anak-anak 
di Stasi melalui model evaluasi CIPP (Context, 
Input, Process, Product). Pendekatan ini dipilih 
untuk menggali secara mendalam pengalaman, 
persepsi, serta dinamika yang terjadi dalam 
pelaksanaan program pembinaan, yang tidak 
dapat diukur hanya dengan data kuantitatif. 
Fokus penelitian diarahkan pada empat 
komponen utama, yakni kesesuaian program 
dengan kebutuhan konteks (context), kesiapan 
dan kecukupan sumber daya (input), 
pelaksanaan kegiatan pembinaan (process), dan 
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hasil pembinaan terhadap perkembangan iman 
anak-anak (product). Permasalahan utama dalam 
penelitian ini diformulasikan dalam pertanyaan 
sentral: sejauh mana efektivitas program 
pembinaan iman anak-anak di Stasi jika ditinjau 
melalui keempat aspek model evaluasi CIPP 
tersebut? Untuk menjawab pertanyaan tersebut, 
penelitian ini difokuskan pada empat subrumu-
san masalah, yaitu bagaimana kesesuaian 
konteks sosial-keagamaan stasi dengan program 
pembinaan iman, bagaimana kesiapan sumber 
daya dan bahan ajar dalam mendukung program, 
bagaimana proses pelaksanaan kegiatan 
berlangsung, serta bagaimana dampak atau hasil 
dari program terhadap sikap dan pemahaman 
iman anak-anak. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 
teknik analisis interaktif dari Miles dan 
Huberman, yang mencakup tiga tahapan: reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Reduksi data dilakukan dengan memilah 
informasi yang relevan dan mengorganisasi-
kannya berdasarkan tema evaluasi CIPP. 
Penyajian data dilakukan dalam bentuk naratif 
tematik yang menggambarkan pengalaman para 
informan serta dinamika kegiatan pembinaan 
iman. Penarikan kesimpulan dilakukan secara 
bertahap dan terus diverifikasi selama proses 
pengumpulan dan analisis data berlangsung. 
Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini 
menggunakan teknik triangulasi sumber dan 
metode, yaitu membandingkan hasil dari 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Validitas temuan juga diperkuat dengan member 
checking, di mana informan dimintai konfirmasi 
terhadap interpretasi hasil wawancara dan 
observasi. Sementara itu, transferabilitas dijaga 
dengan memberikan deskripsi kontekstual yang 
rinci, sehingga hasil penelitian dapat diterapkan 
pada konteks serupa di lokasi lain. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam empat 
tahapan utama, yaitu persiapan dan perizinan 
lapangan, pengumpulan data lapangan, analisis 
dan interpretasi data, serta penyusunan laporan 
hasil penelitian. Seluruh tahapan dilaksanakan 
selama kurang lebih tiga bulan untuk 
memastikan penggalian data secara mendalam, 
akurat, dan menyeluruh. Melalui metode ini, 
penelitian diharapkan mampu memberikan 
gambaran yang utuh dan kontekstual mengenai 
efektivitas pembinaan iman anak-anak di Stasi 
serta menghasilkan rekomendasi yang relevan 
dan aplikatif untuk pengembangan program 
serupa di wilayah pastoral lainnya. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

Bagian ini memaparkan temuan-temuan 
penelitian lapangan secara terstruktur 
berdasarkan aspek evaluatif pembinaan iman 
anak, yaitu konteks (context), masukan 
(input), proses (process), dan hasil (product). 
Penjabaran data dilakukan melalui analisis 
dari hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi, serta pengujian logis terhadap 
konsistensi, keterkaitan antar-temuan, dan 
implikasi praktis. 
1. Evaluasi dari Sudut Konteks (Context) 

Program pembinaan iman anak di Stasi 
dinilai cukup sesuai dengan kebutuhan 
iman dan perkembangan psikologis anak. 
Hal ini dibuktikan dengan antusiasme 
anak-anak mengikuti kegiatan yang 
menggabungkan unsur bernyanyi, bermain, 
dan mendengarkan cerita. Pembina 
berperan aktif menyederhanakan materi 
dari paroki dan menyesuaikan metode agar 
lebih komunikatif dan menarik. Namun 
demikian, terdapat tantangan dalam hal 
perbedaan karakter anak dan kurangnya 
konsistensi kehadiran. Dukungan orang tua 
masih bersifat fluktuatif karena faktor 
pekerjaan dan waktu, meskipun sebagian 
menunjukkan keterlibatan dalam momen-
tum liturgis khusus. Dengan demikian, 
secara kontekstual, program ini berjalan 
dalam dinamika yang positif namun 
memerlukan penguatan di sisi kolaborasi 
dengan keluarga. 

 
2. Evaluasi dari Sudut Input (Input) 

Metode dan bahan ajar yang digunakan 
masih didominasi oleh metode bercerita 
dan tanya jawab. Sementara anak-anak 
menikmati metode ini, variasi kegiatan 
seperti lagu gerak, permainan iman, dan 
alat bantu visual masih minim. Bahan ajar 
sebagian besar bersumber dari Kitab Suci 
sesuai kalender liturgi, tanpa banyak 
didukung oleh media alternatif yang 
menarik bagi anak. Kualifikasi pendamping 
mencerminkan semangat yang tinggi, 
namun dari segi kompetensi dan kesiapan 
pedagogis, masih perlu peningkatan. Dua 
dari pendamping utama adalah pelajar SMP 
dan SMA yang belum memiliki pengalaman 
luas, sehingga aspek kedewasaan dan 
disiplin menjadi sorotan. Dari sisi sarana, 
ruangan gereja dinilai layak, tetapi belum 
ideal karena keterbatasan fleksibilitas 
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aktivitas. Tidak adanya ruang khusus dan 
bahan ajar kreatif menjadi hambatan 
signifikan. 

 
3. Evaluasi dari Sudut Proses (Process) 

Interaksi antara pendamping dan anak 
cukup baik, ditandai dengan pendekatan 
personal dan empatik. Namun, variasi 
metode interaktif belum dimaksimalkan 
sehingga sebagian anak mengalami 
penurunan antusiasme. Keterlibatan anak 
dalam kegiatan cukup aktif, terlihat dari 
keberanian mereka memimpin doa dan 
terlibat dalam kuis maupun nyanyian 
rohani. Kegiatan ini membangun keper-
cayaan diri anak, meski tantangan masih 
ada dalam hal kedisiplinan kehadiran dan 
keberanian tampil di depan umum. 
Pendekatan yang digunakan menekankan 
hubungan relasional, metode bercerita, dan 
pelibatan dalam doa. Namun, keberagaman 
karakter anak dan kebutuhan untuk 
pendekatan yang lebih kreatif dan fleksibel 
perlu dijawab melalui metode pembinaan 
yang lebih kontekstual dan menyenangkan. 

 
4. Evaluasi dari Sudut Produk (Product) 

Secara umum, pembinaan telah 
memberikan dampak positif terhadap 
pemahaman iman anak. Anak-anak 
menunjukkan peningkatan dalam hafalan 
doa, penghayatan liturgi, serta keberanian 
dalam memimpin doa di rumah maupun 
sekolah. Sikap dan perilaku anak juga 
mengalami perubahan ke arah yang lebih 
sopan, peduli, dan disiplin. Namun, 
transformasi ini belum merata karena 
beberapa anak masih menunjukkan 
ketidakkonsistenan, dan pembina belum 
memiliki alat evaluasi formal. Tingkat 
kepuasan anak dan orang tua terhadap 
program cukup tinggi. Anak-anak merasa 
senang dengan kegiatan, dan orang tua 
mengamati dampak positif dalam 
kehidupan rohani dan karakter anak. 
Namun, saran mengenai perlunya variasi 
metode seperti permainan dan lagu gerak 
menjadi masukan penting untuk perbaikan 
selanjutnya. 

 

B. Pembahasan 
Bagian pembahasan ini menguraikan hasil 

penelitian berdasarkan empat komponen 
utama evaluasi model CIPP (Context, Input, 
Process, Product) yang telah diadaptasi untuk 

menganalisis efektivitas pembinaan iman 
anak di Stasi. Setiap aspek dikaji secara 
sistematis dengan merujuk pada hasil 
observasi, wawancara, dokumentasi, dan 
teori-teori relevan, guna menguji, 
menafsirkan, dan menjelaskan makna temuan 
secara mendalam. 
1. Evaluasi dari Sudut Konteks 

Program pembinaan iman telah 
disesuaikan dengan kebutuhan perkem-
bangan psikologis dan spiritual anak (Kolb, 
2019; Ryan & Deci, 2020). Penyesuaian 
bahan ajar, metode bercerita, permainan, 
dan lagu-lagu rohani terbukti efektif 
menumbuhkan motivasi anak. Namun, 
pelaksanaan pembinaan menghadapi 
tantangan terkait keberagaman karakter 
anak, kebutuhan pendekatan personal, 
serta kurangnya konsistensi kehadiran 
anak yang disebabkan faktor eksternal, 
seperti ketidaksiapan orang tua (Sari, 2017; 
Darmayanti et al., 2020). 

Keterlibatan orang tua dan lingkungan 
mendukung secara fluktuatif. Sebagian 
menunjukkan komitmen tinggi, seperti 
membiasakan doa bersama di rumah dan 
mendampingi anak dalam kegiatan gereja, 
tetapi kendala sosial-ekonomi seperti 
pekerjaan di ladang menghambat konsis-
tensi dukungan (Pangestuti, 2017; Nugroho 
Hadi Isfauzi, 2025; Nabella et al., 2022). Hal 
ini mengindikasikan perlunya sinergi yang 
lebih kuat antara gereja, komunitas, dan 
keluarga (Tambak & Helman, 2017). 

Keaktifan anak dalam mengikuti 
pembinaan dipengaruhi oleh kedisiplinan 
pendamping, waktu pelaksanaan, serta 
suasana kegiatan (Mary & Antony, 2022; 
Oktaviana, 2020). Temuan menunjukkan 
bahwa kegiatan kreatif seperti kuis, 
permainan, dan lagu meningkatkan 
partisipasi. Sebaliknya, kurangnya variasi 
metode menyebabkan penurunan motivasi. 
Intervensi dari pembina dan orang tua 
berperan penting menjaga keaktifan anak  
(Noiman & Mandonza, 2021; Pratiwi, 
2019). 
 

2. Evaluasi dari Sudut Input 
Metode pembelajaran masih didominasi 

oleh bercerita dan tanya jawab. Meskipun 
disukai anak, variasi seperti lagu gerak, 
media visual, atau permainan masih minim 
diterapkan (Zaini, 2020; Anderson & 
Krathwohl, 2021). Pembina menyadari 
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pentingnya variasi metode, namun 
keterbatasan pelatihan dan sumber daya 
menjadi hambatan dalam implementasi  
(Suryana, 2020). 

Kualifikasi dan kompetensi pendamping 
menjadi isu penting. Dua pendamping 
utama masih pelajar SMP dan SMA dengan 
komitmen tinggi namun minim penga-
laman. Ketidakhadiran pembina senior 
secara rutin mengakibatkan kurangnya 
supervisi dan transfer pengalaman. Kondisi 
ini menunjukkan kebutuhan akan pelatihan 
berkelanjutan dan pendampingan 
structural (Rita, 2022; Fadilah Ayu, 2022; 
Dwintari, 2017). 

Sarana dan prasarana, termasuk ruang 
pembinaan, masih belum ideal. Gereja 
digunakan sebagai ruang pembinaan meski 
tidak dirancang khusus untuk anak. 
Minimnya alat bantu visual dan bahan ajar 
kreatif juga membatasi efektivitas 
pembelajaran  (Armanila et al., 2022; 
Sitinjak, 2023; Dwi Lestariningsi, 2024). 
Dibutuhkan ruang khusus dan media 
pembelajaran yang sesuai karakteristik 
anak untuk mendukung proses pembinaan 
yang optimal. 
 

3. Evaluasi dari Sudut Proses 
Interaksi antara pendamping dan anak 

umumnya positif (Rida Gultom, 2025; 
Tangel, Yuda, & Sidi, 2024) . Pendamping 
menggunakan pendekatan personal, 
empatik, dan relasional yang membuat 
anak nyaman dan terbuka. Namun, 
kurangnya variasi metode dan kemampuan 
pedagogis menyebabkan beberapa anak 
mengalami kejenuhan  (Yustinus J.W. 
Yuniarto, 2022; Bona et al., 2017). 

Keterlibatan anak menunjukkan tren 
positif, tercermin dari keberanian 
memimpin doa dan partisipasi aktif dalam 
kegiatan. Namun, kehadiran yang tidak 
konsisten dan kurangnya kepercayaan diri 
saat tampil menjadi tantangan yang perlu 
diatasi dengan pendekatan yang fleksibel 
dan empatik  (Tangel, Yuda, & Sidi, 2024). 

Pendekatan pembinaan yang dominan 
adalah metode bercerita dan relasi 
personal  (Rosyadi, Septyan, & Rohmana, 
2023; Yusnita & Muqowim, 2020; Qinxue, 
2025; Hu et al., 2011; Fitriyah, 2020; 
Bergman, 2020; Soria, 2020). Walau 
metode ini efektif, observasi menunjukkan 
bahwa variasi seperti permainan, drama, 

dan lagu gerak belum optimal. Teori 
pendidikan anak menekankan perlunya 
diferensiasi dan pembelajaran kontekstual 
agar anak dapat menyerap nilai iman 
secara utuh. 

 
4. Evaluasi dari Sudut Produk 

Peningkatan pemahaman iman anak 
terlihat dalam kemampuan mereka 
memimpin doa, memahami doa-doa dasar, 
dan menghubungkan ajaran iman dengan 
kehidupan sehari-hari  (Sulaiman, 2020; 
Qinxue, 2025; Yusnita & Muqowim, 2020). 
Pembinaan ini mendukung internalisasi 
nilai Kristiani melalui pendekatan 
kontekstual dan partisipatif. 

Perubahan sikap dan perilaku anak juga 
signifikan. Anak-anak menunjukkan 
kedisiplinan, kepedulian terhadap sesama, 
dan tanggung jawab. Mereka menjadi lebih 
sopan, religius, dan aktif dalam kehidupan 
menggereja. Faktor keberhasilan ini berasal 
dari kombinasi teladan pembina, dukungan 
orang tua, dan pengalaman spiritual anak. 

Tingkat kepuasan anak dan orang tua 
terhadap program sangat tinggi. Anak 
merasa kegiatan menyenangkan, sedang-
kan orang tua mengamati perkembangan 
karakter dan religiositas anak. Meski 
demikian, mereka memberikan masukan 
agar kegiatan lebih variatif dan interaktif. 
Hal ini mengonfirmasi pentingnya 
pendekatan pembinaan yang kreatif, 
menyenangkan, dan berkelanjutan. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

program pembinaan iman anak di Stasi secara 
umum telah berjalan cukup efektif dan 
memberikan dampak positif yang signifikan 
terhadap perkembangan iman, karakter, dan 
spiritualitas anak-anak. Evaluasi dari empat 
sudut pendekatan model CIPP (Context, Input, 
Process, Product) mengungkapkan bahwa: 

Pertama, dari sisi konteks, program ini 
sesuai dengan kebutuhan iman anak-anak dan 
situasi lokal stasi. Meskipun terdapat 
keterbatasan fasilitas dan minimnya bahan 
ajar dari paroki, kreativitas pembina dalam 
menyusun materi, serta dukungan orang tua 
yang bersifat spiritual dan praktis, memberi-
kan fondasi yang kuat bagi pelaksanaan 
kegiatan pembinaan. 
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Kedua, dari sudut input, program ini 
ditopang oleh tenaga pembina dengan 
semangat yang tinggi, walaupun sebagian 
masih memerlukan peningkatan kompetensi 
dan kedisiplinan. Bahan ajar dan metode yang 
digunakan telah disesuaikan dengan usia 
anak, tetapi sarana pembinaan seperti ruang 
belajar khusus dan alat bantu visual masih 
kurang dan memerlukan pengembangan. 

Ketiga, dari aspek proses, interaksi antara 
pembina dan anak berlangsung dalam suasana 
yang hangat, akrab, dan partisipatif. Anak-
anak terlibat aktif dalam kegiatan, meskipun 
ada kebutuhan untuk memperkaya variasi 
metode pembinaan agar tetap menarik dan 
menyesuaikan dengan keberagaman karakter 
anak. 

Keempat, dari sudut produk, terjadi 
peningkatan dalam pemahaman iman, sikap 
sopan, keberanian anak dalam memimpin doa, 
serta keterlibatan aktif mereka dalam 
kegiatan keagamaan. Respon positif juga 
datang dari orang tua dan anak-anak, yang 
merasa puas dengan program, meskipun 
memberikan masukan untuk peningkatan 
variasi metode (Sitepu et al. 2024) 

 

B. Saran 
Berdasarkan hasil temuan dan simpulan 

penelitian, disarikan beberapa saran strategis 
untuk peningkatan kualitas pembinaan iman 
anak secara berkelanjutan dan kontribusinya 
terhadap pengembangan ilmu pendidikan 
pastoral anak. 
1. Penguatan Konteks Program 

Stasi disarankan untuk menyusun 
program pembinaan iman anak secara 
tertulis dan terdokumentasi dengan baik, 
agar memiliki arah yang jelas dan 
sistematis. Selain itu, perlu dibangun 
kemitraan strategis dengan orang tua 
melalui forum komunikasi rutin, sehingga 
pembinaan iman tidak hanya terpusat di 
gereja, tetapi juga dilanjutkan dalam 
lingkungan keluarga. 

2. Peningkatan Input dan Fasilitas 
Disarankan agar dilakukan pelatihan 

berkala bagi para pembina, terutama yang 
masih berstatus pelajar, untuk dapat 
meningkatkan kapasitas pedagogis dan 
spiritual mereka. Paroki juga sebaiknya 
menyediakan bahan ajar kontekstual dan 
alat bantu visual yang menarik. 
Penambahan ruang atau area khusus yang 
ramah anak akan menunjang kegiatan 
pembinaan yang lebih fleksibel dan 

interaktif. 
3. Inovasi dalam Proses Pembinaan 

Kegiatan pembinaan iman perlu 
dikembangkan dengan variasi metode 
kreatif seperti permainan iman, drama 
rohani, lagu gerak, serta penggunaan media 
digital. Pembina juga perlu dibekali 
pelatihan tentang pendekatan empatik dan 
pengelolaan karakter anak, agar kegiatan 
berlangsung inklusif dan menyenangkan. 

4. Evaluasi dan Pendalaman Produk 
Disarankan agar program pembinaan 

dilengkapi dengan sistem evaluasi periodik 
yang melibatkan anak dan orang tua. Hasil 
evaluasi dapat menjadi dasar penyempur-
naan materi dan pendekatan pembinaan. 
Selain itu, kreativitas dalam menyampaikan 
nilai-nilai iman harus terus dikembangkan 
agar nilai spiritual yang ditanamkan benar-
benar berakar dalam kehidupan sehari-hari 
anak. 
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